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LAMPIRAN 1
Skala Harga Dirli
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No. Statements. SS TS STS

1. | Saya merasa percaya diri dengan kemampuan saya.

2. | Saya merasa puas dengan keadaan tubuh saya saat ini.

3. | Saya merasa orang lain menghormati dan mengagumi
saya.

4. | Saya merasa sadar akan diri saya.

5. | Saya merasa secerdas orang lain.

6. | Saya merasa baik dengan diri saya.

7. | Saya senang dengan rupa saya saat ini.

8. | Saya merasa percaya diri bahwa saya mengerti banyak
hal.

9. | Saya merasa seperti saya tidak berlaku baik.

10. | Saya khawatir tentang apakah saya dianggap sebagai
seorang yang sukses atau gagal.

11. | Saya merasa frustrasi atau bingung dengan penampilan
saya.

12. | Saya merasa bahwa saya memiliki masalah memahami
hal yang saya baca.

13. | Saya tidak puas dengan berat badan saya.

14. | Saya merasa tidak senang dengan diri saya.

15. | Saya khawatir tentang apa yang orang pikirkan mengenai
saya.

16. | Saya merasa inferior terhadap orang lain saat ini.

17. | Saya merasa tidak menarik.

18. | Saya merasa risau dengan kesan yang saya buat.

19. | Saya merasa tidak memiliki kemampuan akademik saat
ini dibanding yang lain.

20. | Saya khawatir terlihat bodoh.
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LAMPIRAN 2

Skala Kecemasan Mempelajari
Bahasa Inggris
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No. Statements. SS TS STS

1. | Saya tidak pernah merasa begitu yakin akan diri saya
ketika saya berbicara di kelas bahasa Inggris.

2. | Saya gemetaran ketika mengetahui bahwa saya akan
dipanggil di kelas bahasa Inggris.

3. | Menakutkan bagi saya ketika saya tidak mengerti apa
yang dikatakan dosen dalam bahasa Inggris.

4. | Selama kelas bahasa Inggris, saya menemukan diri saya
berpikir tentang hal-hal yang tidak mempunyai hubungan
apapun dengan pelajaran.

5. | Saya mulai panik ketika saya harus bicara tanpa persiapan
di kelas bahasa Inggris.

6. | Saya khawatir tentang konsekuensi dari kegagalan kelas
bahasa Inggris saya.

7. | Dalam kelas bahasa Inggris, saya bisa menjadi sangat
gugup saya melupakan hal-hal yang saya ketahui.

8. | Memalukan bagi saya untuk bersukarela menjawab di
kelas bahasa Inggris.

9. | Saya terganggu ketika saya tidak mengerti apa yang
sedang dikoreksi dosen.

10. | Sekalipun saya benar-benar siap untuk kelas bahasa
Inggris, saya merasa cemas tentang itu.

11. | Saya sering merasa tidak suka pergi ke kelas bahasa
Inggris.

12. | Saya takut jika dosen bahasa Inggris saya siap untuk
memperbaiki setiap kesalahan yang saya buat.

13. | Saya dapat merasakan jantung saya berdebar cepat ketika
saya akan dipanggil di kelas bahasa Inggris.

14. | Saya selalu merasa bahwa mahasiswa lain berbicara
bahasa Inggris lebih baik dari saya.

15. | Kelas bahasa Inggris berpindah terlalu cepat saya
khawatir ketinggalan.

16. | Saya merasa lebih tegang dan gugup di kelas bahasa
Inggris dari pada di kelas saya yang lain.

17. | Saya gugup dan bingung ketika saya sedang berbicara di
kelas bahasa Inggris.

18. | Saya gugup ketika saya tidak mengerti setiap kata yang
dosen bahasa Inggris ucapkan.

19. | Saya gugup ketika dosen bahasa Inggris menanyakan
pertanyaan yang saya belum persiapkan sebelumnya.

20. | Saya tidak merasa khawatir tentang melakukan kesalahan
di kelas bahasa Inggris.

21. | Sama sekali tidak mengganggu saya untuk mengambil
lebih banyak kelas bahasa asing.

22. | Biasanya saya merasa mudah selama tes di kelas bahasa
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Inggris

23. | Saya tidak mengerti mengapa beberapa orang begitu
terganggu dengan kelas bahasa asing.

24. | Saya tidak akan gugup berbicara bahasa Inggris dengan
penutur aslinya.

25. | Saya merasa percaya diri ketika saya berbicara di kelas
bahasa Inggris.

26. | Semakin saya belajar untuk suatu tes bahasa Inggris,
semakin banyak kebingungan yang saya dapatkan.

27. | Saya tidak merasakan tekanan mempersiapkan dengan
sangat baik untuk kelas bahasa Inggris.

28. | Saya selalu merasa bahwa mahasiswa lain berbicara
bahasa Inggris lebih baik dari saya.

29. | Ketika saya di perjalanan ke kelas bahasa Inggris, saya
merasa yakin dan relaks.

30. | Saya merasa kewalahan dengan banyaknya aturan yang
harus dipelajari untuk berbicara dalam bahasa Inggris.
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Lampiran 3
Hasil Data Mentah

UNIVERSITAS MEDAN AREA



HARGA DIRI

49

50
46

41

52
51
47

42
41

47

48
47

41
43

57
57
52
53
49

48

52
51

50
44

19 | 20 | Total

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

2

1

Subjek/Item

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
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51

51
49

56
51

51

47
49

48

53
54
44
41

43

55
40
42

46

43

52
55
47

49

52
50

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49
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57
51
45

53
63
43

50
54
57
52
49

47

51

51

56
46

52
50
48

55
56

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
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49

58
51

47

57
58
50
57
63
54
52
53
56
55
54
52
51

50
51

55
47

49

71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92
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54
50
61

51

52
57
53
53

93

94
95

96
97

98
99
100
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KECEMASAN MEMEPELAJARI BAHASA INGGRIS

9 11011121314 |15|16|17|18|19|20|21 22|23 |24 |25|26|27 |28

8

2

Subjek/ltem | 1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
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21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
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41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54

55
56

57

58
59
60
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61

62

63
64
65
66

67
68
69
70
71

72
73
74
75

76
77
78
79
80
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81

82

83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93
94

95
96
97

98
99

100
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104
106
108
104
100
106
101
101
108
106
109
107
106
105
104
100
102
107
108
106

2930|3132 |33 Total
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93
93
97

103
91

91

99
98
101
90
96
93
90
92
92
100
82

106
92
84
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92
103
97

105
92
102
98
100
104
91

103
102
81

97
97
77
90
84
83
91

UNIVERSITAS MEDAN AREA



92
107
92

106
99
102
92

99
91

93
100
82

96
106
103

90
101

93

83

81
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95
81

78
92
93
83
90
108
92

82

83
84
98
83
106
89

92

75
96
100
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Lampiran 4

Uji Validitas dan Realibilitas
Skala Variabel Bebas
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.878 20
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Item Statistics

Mean [ Std. Deviation N
VARO00001| 2.7667 77385 30
VARO00002 | 2.5333 .68145 30
VARO00003 | 2.5333 .81931 30
VARO00004 | 3.3667 .61495 30
VAR00005| 2.7667 .62606 30
VARO00006 | 1.8000 .71438 30
VARO00007 | 2.5667 50401 30
VARO00008| 3.3667 .71840 30
VARO00009| 1.8667 .86037 30
VAR00010| 3.2000 .71438 30
VAR00011| 3.1333 .68145 30
VARO00012| 2.3667 1.03335 30
VARO00013| 2.7333 69149 30
VARO00014 | 2.7667 77385 30
VAR00015| 2.4000 93218 30
VARO00016 | 2.3000 .65126 30
VARO00017 | 3.3000 59596 30
VARO00018 | 2.6333 .71840 30
VARO00019 | 3.4000 62146 30
VAR00020| 1.9667 .85029 30
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Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted |[if Item Deleted| Correlation Deleted
VAR00001 51.0000 59.310 498 872
VAR00002 51.2333 59.771 532 871
VAR00003 51.2333 58.599 524 871
VAR00004 50.4000 61.283 434 874
VARO00005 51.0000 59.034 667 .867
VVARO00006 51.9667 60.378 446 874
VVAR00007 51.2000 60.441 657 .869
VAR00008 50.4000 61.076 378 876
VAR00009 51.9000 59.059 457 874
VARO00010 50.5667 60.185 464 873
VAR00011 50.6333 61.275 .384 875
VAR00012 51.4000 54.455 676 .865
VAR00013 51.0333 60.309 470 873
VAR00014 51.0000 59.793 455 873
VARO00015 51.3667 59.757 .362 878
VARO00016 51.4667 60.740 461 873
VAR00017 50.4667 62.464 321 877
VAR00018 51.1333 60.395 441 874
VAR00019 50.3667 61.206 437 874
VAR00020 51.8000 56.510 673 .865

Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items
53.7667 | 65.840 8.11420 20
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LAMPIRAN 5

Uji Validitas dan Reabilitas
Skala Variabel Terikat
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Reliability

[DataSetl]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.928

33




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 2.2333 .85836 30
VARO00002 2.4667 .68145 30
VARO00003 2.4667 .68145 30
VARO00004 2.4000 1.00344 30
VARO00005 2.3333 .92227 30
VARO00006 2.5000 1.16708 30
VARO00007 2.3667 .92786 30
VARO00008 2.2333 .67891 30
VARO00009 2.2667 .69149 30
VARO00010 2.4333 .81720 30
VARO00011 2.6333 1.09807 30
VARO00012 1.9667 .85029 30
VARO00013 2.9667 .66868 30
VARO00014 2.4333 1.00630 30
VARO00015 3.3000 .46609 30
VARO00016 2.5333 .93710 30
VARO00017 2.3333 .80230 30
VARO00018 1.7000 .53498 30
VARO00019 2.6667 .54667 30
VAR00020 2.6333 .66868 30
VARO00021 2.7000 74971 30
VAR00022 2.7000 .59596 30
VARO00023 2.6000 77013 30
VAR00024 2.6000 .85501 30
VAR00025 3.2333 .85836 30
VARO00026 2.9667 .61495 30
VAR00027 2.2333 72793 30
VAR00028 2.4333 77385 30
VARO00029 3.0667 .90719 30
VARO00030 2.1000 54772 30
VARO00031 2.3333 .75810 30
VARO00032 2.4000 .89443 30
VARO00033 1.9667 .61495 30
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Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VARO00001 79.9667 195.275 .547 .926
VARO00002 79.7333 195.513 .690 .925
VARO00003 79.7333 199.513 476 .927
VAR00004 79.8000 194.441 .489 .927
VARO00005 79.8667 193.499 .576 .925
VARO00006 79.7000 183.666 .762 .923
VARO00007 79.8333 193.592 .568 .926
VARO00008 79.9667 195.068 717 .924
VARO00009 79.9333 195.513 .680 .925
VARO00010 79.7667 195.564 .564 .926
VAR00011 79.5667 192.461 .508 .927
VARO00012 80.2333 193.702 .621 .925
VARO00013 79.2333 202.254 .338 .928
VARO00014 79.7667 185.082 .841 921
VARO00015 78.9000 211.059 -.158 931
VARO00016 79.6667 196.230 .458 .927
VARO00017 79.8667 193.292 .681 .924
VAR00018 80.5000 201.776 .465 .927
VARO00019 79.5333 201.637 463 .927
VAR00020 79.5667 209.013 -.017 931
VAR00021 79.5000 197.845 .508 .926
VARO00022 79.5000 201.983 401 .927
VAR00023 79.6000 196.386 .563 .926
VAR00024 79.6000 200.317 .334 .928
VARO00025 78.9667 197.206 .464 .927
VAR00026 79.2333 201.840 .396 .927
VARO00027 79.9667 195.895 .624 .925
VAR00028 79.7667 197.220 .520 .926
VARO00029 79.1333 194.464 .547 .926
VARO00030 80.1000 201.886 446 .927
VARO00031 79.8667 191.361 .820 .923
VARO00032 79.8000 194.166 .568 .926
VARO00033 80.2333 205.220 201 .929

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
82.2000 209.131 14.46136 33
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LAMPIRAN 6
Uji Normalitas Variabel Terikat
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NPar Tests

[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KecemasanBerbah
HargaDiri asalnggris

N 100 100}
Normal Parameters® Mean 50.63 95.25

Std. Deviation 4.857 9.109
Most Extreme Differences Absolute .080 129

Positive .069 .097

Negative -.080 -.129]
Kolmogorov-Smirnov Z .804 1.290
Asymp. Sig. (2-tailed) .538 .072
a. Test distribution is Normal.
|
Descriptives
[DataSet0]

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
HargaDiri 100 23 40 63 50.63 4.857 23.589
KecemasanBerbahasalnggris | 100 34 75 109 95.25 9.109 82.977
Valid N (listwise) 100
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LAMPIRAN 7/

Uji Linearitas Variabel
Penelitian
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Means

[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
KecemasHaﬁrE?:r%!L;salnggris 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Report
Harga Diri
Kecemasan
Berbahasalnggris Mean N Std. Deviation
75 57.00 s
78 56.00 1 .
81 53.33 3 577
82 51.33 3 9.074
83 52.80 5 6.058
84 49.25 4 7.042
85 55.00 3 1.000}
86 51.00 1 .
87 52.29 7 6.651
88 54.50 2 .707
89 51.33 3 2.517
90 52.00 4 4.243
91 53.00 2 5.657
92 50.60 5 5.030
93 51.50 2 .707
95 52.00 1 .
96 50.00 2 4.243
97 46.50 2 4.950
98 53.00 3 3.606
99 47.67 3 1.528
100 51.17 6 4.355
101 47.50 4 4.041
102 49.00 4 3.559
103 49.50 4 5.802
104 49.25 4 6.551
105 47.50 2 6.364
106 49.50 10 5.855
107 50.25 4 2.500]
108 46.50 4 4.041
109 48.00 1 .
Total 50.63 100 4.857
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ANOVA Table

Mean
Sum of Squares | df | Square F Sig.
HargabDiri * Between Groups (Combined) 504.631| 29| 17.401] .665| .888
KecemasanBerbahasalnggris Linearity 256.560| 1| 256.560| 9.810] .003
Deviation
from 248.071| 28 8.860 .339 .999|
Linearity
Within Groups 1830.679| 70| 26.153
Total 2335.310( 99
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
HargaDiri * . 331 110 465 216
KecemasanBerbahasalnggris
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Lampiran 8
Uji Korelasi Product Moment
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Correlations

KecemasanBerbahasa
HargabDiri Inggris

HargaDiri Pearson Correlation 1 -3317

Sig. (2-tailed) .001

N 100 100]

KecemasanBerbahasalnggris  Pearson Correlation -3317 1
Sig. (2-tailed) 001

N 100 100]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kampus | :Jaian Kolam Nomor 1 Medan Estate B (061) 7386378, 7360168, 7364348, 7366781, Fax. (061) 7368012 Megan 20223
Kampus Il - Jaian Setabudi Nomor 79/ Jalan Sei Serayu Nomor 70A, B (061) 8225602, Fax. (061) 8226331 Medan 20122
Website: www uma acid  E-mai univ_medanarea@uma.ac.id

Nomor : 120 /UMA/B/01.3/v/2016 Medan, 3] Mei 2016.
Hal 1 Izin Pengambilan Data
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area
di-Medan

Dengan hormat,

Sesuai dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Psikologi UMA
nomor: 633/FPSI/01.10/V/2016 pada tanggal 28 Mei 2016, perihal permohonan izin
Pengambilan Data di Universitas Medan Area oleh mahasiswa Fakultas Psikologi
sebagai berikut:

¥ Nama * Anugrah Eka Putra
No. Pokok Mahasiswa 1 12 860 0061
Program Studi : IlImu Psikologi
Fakultas . Psikologi

Pada prinsipnya disejutui yang bersangkutan untuk melaksanakan pengambilan data
guna penyusunan skripsi yang berjudul ™ Hubungan Harga Diri Dengan Kecemasan
Mempelajari Bahasa Inggris Pada Mahasiswa. ”

Demikian kami sampaikan. Atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Mahasiswa Ybs
2. Pertinggal
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| Kampus |  :Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate B (061) 7366878, 7360168, 7364348, 7366781, Fax. (061) 7368012 Medan 20223
Kampus Il Jalan Setiabudi Nomor 78 / Jalan Sei Serayu Nomor 704, ® (061) 8225602, Fax. (061) 8226331 Medan 20122
Website: www.uma.ac.id E-mail: univ_medanarea@uma.ac.id

T KETE GAN
Nomor: 2067 /UMA/B/01.3/VII/2016

ektor Universitas Medan Area dengan inj menerangkan bahwa :

ama : Anugrah Eka Putra
0. Pokok Mahasiswa : 12 860 0061
ogram Studi : IlImu Psikologi
kultas . Psikologi

nar teiah selesai Pengambiian Data di Universitas Medan Area déngan Judui

Hubungan Harga Diri Dengan Kecemasan Mempelajari Bahasa Inggris
ada Mahasiswa. ~

n kami harapkan Data tersebut kiranya dapat membantu yang bersangkutan

fam penyusunan skripsi dan dapat bermanfaat bagi mahasiswa khususnya
kultas Psikologi.

bemikian surat ini diterbitkan untuk dapat digunakan seperiunya.

Medan, (3 Juli 2016.

Rektor

\ tor Bidang Adm. /& Keuangan,
£

:mbusan :
Dekan Fakuitas
Mahasiswa Ybs
file t
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	Kata Kunci : Kecemasan Mempelajari Bahasa Inggris, Harga Diri, Mahasiswa.
	Kecemasan dalam mempelajari bahasa asing tersebut salah satunya dipengaruhi oleh faktor harga diri. Hal ini sesuai dengan penjelasan Clement (dalam Trang, 2012) yang mendefinisikan kecemasan bahasa asing sebagai suatu konsep kompleks yang berhubungan...
	D, seorang mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area menuturkan bahwa ia selalu menghindari pelafalan kalimat berbahasa Inggris ketika presentasi di kelas, ketika diharuskan oleh dosen melafalkan kalimat dalam bahasa Inggris, D mengaku meng...
	“Takut diketawain aku kalau salah, lebih takut lagi dimarahi dosen sebenarnya. Jadi kalau ada bahasa Inggrisnya ngga ku bacalah. Tapi kalo memang disuruh dosen ya terpaksa juga ku baca. Walaupun gamang aku, tangan keringatan, badan gemetaran, ntah lah...
	Sementara R, mahasiswa pada fakultas dan universitas yang sama, mengaku memiliki pengalaman tidak menyenangkan terkait kecemasannya.
	“Jadi dulu aku sempet pengen belajar praktekin bahasa Inggris gitu sama temen aku, trus aku ngomong tu, ternyata kalimat aku salah, bukannya benerin atau kasih tau baik-baik dia malah bilang belajar lagi deh, yang rajin. Jangan sok kepinteran kalo mas...
	Untuk memperkaya fenomena, peneliti melakukan TOEFL test sederhana terhadap 25 orang mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang berusia 18-21 tahun. Test berisi 10 soal gramatikal. Hasilnya, hanya 25% mahasiswa yang berhasil menjawab de...
	Fenomena tersebut memotifasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul: Hubungan Harga Diri dengan Kecemasan Mempelajari Bahasa Inggris.
	B. Identifikasi Masalah
	Melihat pentingnya pembelajaran bahasa Inggris, maka perlu ditinjau faktor-faktor yang menjadi penyebab kecemasan mempelajarinya. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan mempelajari bahasa Inggris ditentukan oleh bagaimana harga diri yang...
	C. Batasan Masalah
	Penelitian ini menekankan pada masalah kecemasan mempelajari bahasa bahasa Inggris. Dari berbagai faktor penyebab kecemasan tersebut, ditentukan oleh faktor harga diri. Oleh sebab itu penelitian ini memfokuskan penelitian pada kajian atau keterkaitan...
	D. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah adalah apakah ada hubungan harga diri dengan kecemasan mempelajari bahasa Inggris pada mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas Medan Area?
	E. Tujuan Penelitian
	Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan harga diri dengan kecemasan mempelajari bahasa Inggris pada mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas Medan Area.
	F. Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis.
	1. Manfaat Teoritis
	Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya bidang psikologi, terutama yang berkaitan dengan psikologi pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam memperkaya bahan kepustakaan serta d...
	2. Manfaat Praktis
	Secara praktis, penelitian ini dapat memberi informasi bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa yang mengalami kecemasan mempelajari bahasa Inggris agar dapat mengurangi kecemasan untuk mempelajari bahasa Inggris.
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Mahasiswa
	Pembahasan mengenai mahasiswa ini diawali dari pembahasan usia, karena hal ini sangat terkait. Mahasiswa yang sedang menjalani pendidikan, khususnya S1 rata-rata berada pada perkembangan masa remaja akhir. Memang diantara para ahli tidak terdapat kat...
	1. Hurlock (2002) memberi batasan 13-18 tahun;
	2. Monks, Knoers, dan Harditono (Deswita, 2006) membedakan masa remaja menjadi empat bagian yaitu:
	a. Masa pra-remaja berusia 10-12 tahun,
	b. Masa remaja awal berusia 12-15 tahun,
	c. Masa remaja pertengahan berusia 15-18 tahun,
	d. Masa remaja akhir berusia 18-21 tahun.
	Sejalan dengan penelitian ini, peneliti sepakat dengan pembatasan usia remaja dari Monks, Knoers, dan Harditono (Deswita, 2006). Bahwa mahasiswa S1 berada pada tahap perkembangan remaja akhir yang berusia antara 18-21 tahun.
	Manusia pada setiap tahap perkembangan memiliki tugas perkembangan yang berbeda. Tugas-tugas pada tahap perkembangan remaja akhir menurut Havighurst (dalam Hurlock, 2002) adalah:
	1. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita.
	2. Mencapai peran sosial pria dan wanita.
	3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.
	4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
	5. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya.
	6. Mempersiapkan karir ekonomi.
	7. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
	8. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku-mengembangkan ideologi.
	Tugas-tugas pada masa perkembangan remaja akhir membantu dan mendorong remaja untuk dapat membentuk efikasi diri dan konsep diri untuk menjadi lebih matang dari pada usia sebelumnya. Tugas-tugas yang membantu remaja akhir dalam pembentukan efikasi di...
	Remaja akhir dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan akan menghadapi sejumlah kesulitan yang dapat mengganggu perkembangannya. Hurlock (2002) menyebutkan kesulitan-kesulitan yang dialami remaja akhir, yaitu:
	1. Dasar yang buruk selama masa kanak-kanak.
	2. Terlambat matang.
	3. Terlampau lama diperlakukan seperti anak-anak.
	4. Perubahan peran.
	5. Ketergantungan yang terlampau lama.
	Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa mahasiswa khususnya yang tengah menjalani pendidikan S1 berada pada usia remaja akhir, yang telah memiliki kemampuan bergaul, mengetahui kemampuan diri sendiri, mampu menentukan jenis pekerjaan, beru...
	B. Kecemasan Mempelajari Bahasa Inggris
	1. Pengertian Kecemasan Mempelajari Bahasa Inggris
	a) Communication apprehension adalah kecemasan ketika berbicara atau mendengarkan orang lain.
	b) Test anxiety merupakan suatu bentuk performance anxiety yang diasosiasikan dengan ketakutan akan melakukan kesalahan atau gagal sama sekali.
	c) Fear of negative evaluation yaitu kecemasan yang diasosiasikan dengan persepsi pelajar tentang bagaimana yang melihat (instruktur, teman sekelas atau orang lain) mungkin saja menilai dengan buruk kemampuan berbahasa mereka.
	Sementara Gatkowska (2007) menjelaskan bahwa peneliti yang tertarik dalam mempelajari kecemasan berbahasa membedakannya menjadi enam sumber utama, yaitu:
	1. Aktivitas berorientasi oral
	Penelitian yang dilakukan terhadap kecemasan (Horwitz et al, 1986;. Koch dan Terrel, 1991; Price, 1991; Von Worde, 2003) mengungkapkan bahwa pelajar memiliki pengalaman yang sangat negatif dengan kegiatan lisan di kelas bahasa. Von Worde (2003) melih...
	Tugas berbicara dalam bahasa asing lebih sulit karena melibatkan belajar bahasa baru dan tampil di dalamnya (Foss dan Reitzel, 1988). Bukti kuat pengaruh negatif dari kegiatan lisan pada kecemasan bahasa dapat pertama kali diamati dalam penelitian y...
	Price (1991) memberikan bukti lebih lanjut dari dampak kegiatan berbicara pada kecemasan pelajar. Dia mewawancarai pelajar yang sangat cemas dan kebanyakan dari mereka menggarisbawahi bahwa berbicara di depan orang lain adalah pengalaman yang paling ...
	Price (1991) menemukan bahwa pelajar bereaksi dalam suatu kecemasan untuk berbicara terutama karena mereka takut ditertawakan oleh rekan-rekan mereka atau mempermalukan diri di depan umum. Beberapa siswa yang diwawancarai menyuarakan keprihatinan mer...
	Data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa pelajar, ketika terlibat dalam berbicara bahasa asing, sangat 'sadar diri dan merasa bahwa kegiatan tersebut akan mengekspos kekurangan mereka’ (Horwitz et al, 1986). Oleh karena itu, Price (1991)...
	2. Daya saing
	Bailey (1983), melalui analisis studi buku harian, mengakui bahwa terlalu banyak daya saing di antara pembelajar bahasa dapat menyebabkan peningkatan state of anxiety. Dia meneliti buku harian dari sebelas peserta didik dan melihat bahwa mereka cende...
	3. Dihakimi dan kehilangan kontrol
	Davies dan Rinvolucri (1990) fokus pada masalah kecemasan dengan mengamati lingkungan kelas. Mereka melihat bahwa situasi yang dinilai dalam kelas baik oleh pelajar atau pengajar dapat membuat mereka merasa tidak aman dan cemas. Turula (2004), dalam ...
	Sesama pelajar dapat memanifestasi bentuk lain dari perilaku menghakimi di dalam kelas. Mereka mungkin mengekspresikan ketidaksetujuan mereka dengan menunjukkan ketidaksabaran terhadap pelajar tertentu dengan menyeringai dan berkomentar sinis (Turula...
	4. Merasa terisolasi di ruang kelas
	Faktor lain yang berkontribusi terhadap perasaan kecemasan adalah isolasi di kelas (Davies dan Rinvolucri, 1990). Peserta didik mungkin mengalami isolasi ketika mereka dibuat anonim. Oleh karena itu, Prodromou (dikutip di Turula, 2004) menekankan pen...
	Perasaan isolasi di kelas juga berhubungan dengan perasaan mengabaikan. Shavelson dan Stern (dikutip dalam Turula, 2004) mengamati bahwa instruktur cenderung memiliki pelajar favorit mereka dan mengamati bahwa peserta didik terbaik yang disukai diber...
	5. Merasa kehilangan kontrol di dalam kelas
	Faktor tambahan yang mempengaruhi kecemasan bahasa asing adalah perasaan kehilangan kontrol di dalam kelas. Menurut Turula (2004), pelajar merasa kehilangan kendali dalam beberapa situasi kelas. Pertama, peserta didik mungkin merasa kehilangan kontro...
	6. Karakteristik dan perilaku instruktur
	Sejumlah besar peneliti menghubungkan kecemasan bahasa kepada interaksi antara instruktur dan pelajar. Di antara interaksi paling penting yang menyebabkan kecemasan adalah koreksi kesalahan yang keras, ejekan dan cara yang tidak pantas menangani kesa...
	Kecemasan yang berhubungan dengan interaksi instruktur-pelajar dilaporkan dalam studi oleh Horwitz dkk. (1986), Koch dan Terrell (1991), Price (1991), Young (1991), Von Worde (2003). Mayoritas peserta mengindikasikan mengoreksi kesalahan sebagai yang...
	Bukti lebih lanjut berkenaan dengan perilaku instruktur dan kecemasan bahasa ditemukan di studi Price (1991). Dari wawancara dengan siswa yang sangat cemas, ia menjabarkan bahwa 'pengajar memainkan peran yang signifikan dalam jumlah kecema...
	Sebaliknya, beberapa peserta menyebutkan bahwa mereka menjadi lebih tenang dan kurang cemas ketika instruktur mendorong kesalahan dan membahas pentingnya mereka dalam proses belajar atau meminta mereka untuk menjelaskan latar belakang bahasa mereka se...
	Demikian pula, studi Young (1991) mengungkapkan bahwa, dalam beberapa kasus, instruktur membantu peserta didik mengurangi kecemasan bahasa dengan membuat mereka menyadari bahwa setiap orang membuat kesalahan, dengan memungkinkan pelajar untuk menjadi...
	Sejauh karakteristik pengajar yang bersangkutan, Turula (2002) menggunakan analogi dari lensa yang melewati cahaya untuk menggambarkan peran penting pengajar dalam mempengaruhi kecemasan bahasa. Turula mengklaim bahwa 'dengan otoriter, guru tanpa kom...
	C. Harga Diri
	1. Pengertian Harga Diri
	2. Karakteristik Harga Diri
	Frank (2015) menjelaskan karakteristik harga diri yang rendah sebagai berikut:
	3. Pembentukan Harga Diri.
	4. Komponen Harga Diri
	5. Faktor-faktor Harga Diri
	6. Hambatan Harga Diri
	1. Kecemasan Mempelajari Bahasa Inggris
	Populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian itu hendak digeneralisasikan, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dikenakan langsung dalam penelitian (Hadi, 2000). Populasi dalam pe...
	E. Teknik Pengumpulan Data
	Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 25% mahasiswa yang berhasil menjawab dengan benar lebih dari 5 soal. Hal ini menunjukkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area masih belum baik.
	Dalam hal ini, karena mahasiswa masih dalam proses belajar, artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa pengajar akan mempengaruhi tinggi-rendahnya harga diri mahasiswa. Hal ini sesuai dengan teori Gatkowska (2007) yang menjelaskan bahwa sejumlah besar pe...



